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Abstrak 

Etnomatematika merupakan pengintegrasian unsur budaya ke dalam pembelajaran matematika. 
Untuk menumbuhkan rasa cinta serta melestarikan budaya peninggalan masa lampau, unsur-
matematika yang terdapat dalam budaya masyarakat perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan operasi hitung bilangan bulat  
bernunsa etnomatematika melalui media wayang singkong dalam mengaktifkan kegiatan belajar 
siswa serta melestarikan permainan tradisional. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 siswa kelas VI kelompok B SD Rejosari 
Tanjungsari. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode observasi wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini yaitu : pemanfaatan media wayang singkong dalam 
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat berjalan sesuai harapan yaitu aktivitas siswa 
dalam pembelajaran menunjukan hasil yang positif. Selain itu juga melestarikan permainan 
tradisional dengan memperkenalkan wayang singkong sebagai media hiburan sekaligus media 
pembelajaran. 

 
Kata Kunci: operasi hitung, bilangan bulat, media, wayang singkong 

Abstract 

Ethnomathematics is the integration of cultural elements into mathematics learning. To foster a 
sense of love and preserve the cultural heritage of the past, the mathematical elements contained 
in the culture of the community need to be studied further. This study aims to identify and describe 
the application of ethnomathematical integer arithmetic operations through cassava puppet media 
in activating student learning activities and preserving traditional games. This research is a 
qualitative descriptive study. The subjects in this study were 10 students of class VI group B SD 
Rejosari Tanjungsari. The method of data collection in this research is the method of observation, 
interviews, and documentation. The results of this study are: the use of cassava puppet media in 
the addition and subtraction of integers goes according to expectations, namely student activities 
in learning show positive results. It also preserves traditional games by introducing wayang 
cassava as an entertainment medium as well as a learning medium. 

Keywords: arithmetic operations, integers, media, cassava puppets 

1. PENDAHULUAN 

Etnomatematika merupakan pengintegrasian unsur budaya ke dalam pembelajaran 
matematika. Banyak siswa berpendapat bahwa matematika sulit dipahami dan terdapat 
banyak rumus. Hal ini terjadi karena proses belajar matematika cenderung kaku, 
mengikuti apa yang ada di buku teks,  kurang menyenangkan, dan kurang mengaitakan 
dengan unsur budaya setempat. Padahal matematika sebagai bentuk budaya, 
sesungguhnya telah terintegrasi pada seluruh aspek kehidupan masyarakat dimanapun 
berada (Bishop, 1994). Etnomatematika adalah matematika yang diterapkan oleh 
kelompok budaya tertentu, kelompok buruh/petani, anak-anak dari masyarakat kelas 
tertentu, kelas-kelas profesional, dan lain sebagainya (Gerdes (1994) dalam Zaenuri & 
Dwidayanti (2018)). Untuk menumbuhkan rasa cinta serta melestarikan budaya 
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peninggalan masa lampau, unsur-matematika yang terdapat dalam budaya masyarakat 
perlu dikaji lebih lanjut (Irfan dkk, 2019; Firdaus, 2020).  

Matematika merupakan suatu bahan kajian dengan objek abstrak yang 
direpesentasikan dengan simbol-simbol yang dibangun melaui proses penalaran deduktif. 
Matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran sulit. Hal serupa juga disampaikan 
dalam Penelitian Mamluatuh Karohmah (2013). Pembelajaran  ini menjadi  sulit  bagi  
siswa  karena   kurangnya   pemahaman   terhadap   konsep   awal pembelajaran,   serta   
tidak   digunakannya   media   dalam pembelajaran    sehingga siswa mengalami kesulitan 
memahami materi yang diajarkan. Namun dengan adanya manipulasi matematika, 
pembalajaran akan terasa lebih mudah. Sebelum memanipulasi matematika, hendaknya 
memahami konsep terlebih dahulu. Konsep prasarat utama dalam pembelajran 
matematika salah satunya adalah operasi hitung dasar yang terdiri dari operasi 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan bulat. Apabila konsep 
prasarat  telah dikuasai siswa, maka siswa  tidak akan terlalu kesulitan menerima materi 
pemebelajaran selanjutnya, karena konsep satu dengan yang lain saling berkaitan. 
Beberapa peneliti menyatakan bahwa penyebab siswa mengalami kesulitan atau bahkan 
keliru dalam menyelesaikan permasalahan matematika slah satunya karena kesalahan 
pada prinsip operasi hitung. 

Van  de Walle   (2008:240)  menyatkan bahwa bilangan bulat merupakan   bilangan   
yang mempunyai  anggota  bilangan  asli,  nol,  dan  lawan  dari bilangan asli. Bilangan  
bulat  positif terletak di sebelah angka nol,  sedangkan bilangan  bulat negatif terletak  di  
sebelah  kiri  angka  nol. Terdapat  empat  operasi  yang  berlaku pada bilangan bulat 
yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.  Operasi  penjumlahan  dan 
pengurangan bilangan  bulat  dapat melibatkan bilangan yang sama-sama  positif, 
bilangan yang sama-sama negatif maupun kombinasi keduanya. 

Namun   fakta di kelas   masih   banyak  siswa yang mengalami kesulitan dan rancu 
ketika menjumpai  soal penjumlahan dan pengurangan  bilangan  bulat. Hal serupa juga 
disampaikan dalam Penelitian Mamluatuh Karohmah & Budiyono Sudiman (2013). 
Materi ini menjadi  sulit  karena siswa kurang bisa memahami    konsep   awal 
pembelajaran,   serta   guru tidak   menggunakan  medi sebagai alat bantu dalam 
pembelajaran sehingga siswa kesulitan memahami materi yang dijelaskan. Berdasarkan 
pengamatan awal peneliti  pada tanggal 21 Agustus 2021 saat pembelajaran Matematika 
di kelas VI SDN Rejosari Tanjungsari diketahui masih banyak siswa  yang kebingungan 
untuk  menyelesiakan soal bilangan bulat negatif. Aktivitas belajar masih rendah. Hal ini 
diindikasikan dengan masih banyaknya peserta didik yang kurang serius dalam 
mendengarkan penjelasan guru, tidak ada peserta didik yang berani mengajukan 
pertanyaan, tidak ada peserta didik yang berani mengajukan diri untuk menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru, dan masih banyak peserta didik yang saling melihat 
pekerjaan teman saat diminta mengerjakan tugas secara individu.  

Ruseffendi (1993:110) menyatakan bahwa, untuk menyampikan ide atau pengetahuan 
tertentu dalam pikiran siswa, akan lebih mudah jika siswa  mencoba mempraktikannya 
sendiri. Siswa juga akan lebih mudah mengingat ide-ide yang dipelajari jika  dalam 
proses penananman ide-ide tersebut disertai alat bantu dari  benda-benda kongkret. 

Berdasarkan uraian permasalahan  di atas  peneliti  tertarik  untuk membuat  
matematika  menjadi  suatu  pelajaran  yang menarik, asyik dan mudah dipahami. Media 
pembelajaran dapat membantu siswa menguasai  konsep  yang abstrak.   Dengan 
memanfaatkan media yang bisa dimainkan, kegitan pembelajran lebih   menarik  yang 
pada akhirnya   dapat membangkitkan    aktivitas belajar siswa.    Menurut Sudjana dkk   
materi pembelajran  akan  lebih  jelas  maknanya dengan  bantuan media sehingga  dapat 
lebih mudah dipahami     oleh     para     siswa     dan memungkinkan  siswa  mencapai  
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hasil belajar yang  lebih baik  (Sudjana  dan  Ahmad,  2007:2).  Pemanfaatan media yang 
berasal dari lingkungan sekitar siswa dirasa lebih efektif karena mudah dan murah dalam 
pembuatnya.  

Penelitian serupa yang pernah dilakukan oleh Eko Widagdo (2019) dalam jurnal yang 
berjudul Optimalisasi Penggunaan Alat Peraga Wayang Geser Untuk Meningkatkan 
Prestasi dan Aktivitas Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Kompetensi Dasar 
Operasi Hitung Bilangan Bulat.  Hasil dari penelitian tersebut signifikan dalam 
meningkatkan prestasi dan aktivitas belajar siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik 
menggunakan media wayang dalam menanamkan konsep penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat pada siswa kelas VI SDN Rejosari. Jenis wayang  yang akan digunakan 
berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu dengan menggunakna media wayng 
singkong dalam pelaksanaannya. 

Media untuk mengefektifkan pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat adalah media wayang singkong. Media wayang singkong dapat memperjelas 
penyajian materi karena konsep abstrak tentang penjumlahan dan pengurangan bilangan 
bulat dapat ditampilkan secara kongkret melalui media ini. Hasil penelitian beberapa 
peneliti yang telah menguji kelayakan media wayang memberikan kesimpulan, media 
wayang mempunyai kemampuan untuk melibatkan siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar secara aktif dalam memecahkan masalah-masalah yang ada sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Eko Widagdo (2019)  
menggunakan wayang geser, sedangkan peneliatan Mamluatuh Karohmah (2013) 
mengguankan wayang kartun. Penulis mencoba berinovasi mengguankan wayang yang 
terbuat dari daun singkong atau disebut wayang singkong karena bahanya mudah didapat 
dari lingkungan sekitar dan cara membuatnya relatif mudah. Wayang singkong 
merupakan salah satu permainan tradisonal tempo dulu masyarakat Gunukgidul, 
khususnya wilayah Tanjungsari. Penulis ingin melestraikan permaianan tradisonal ini 
dengan mengenalkan  kembali wayang singkong kepada siswa sebagai media permainan 
sekaligus media pembelajaran.  

Berdasarkan paparan tersebut, penulis ingin meneliti pemanfaatan media wayang 
singkong dengan judul “Penerapan Operasi Hitung Bilagan Bulat Bernuansa 
Etnomatematika Melalui Media Wayang Singkong”. Tujuan diadakan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan operasi hitung bilangan bulat  bernunsa 
etnomatematika melalui  media wayang singkong dalam mengaktifkan kegiatan belajar siswa. 
Melalui media ini juga diharapkan dapat melestarikan kembali permainan tradisional 
yang sudah tergeser oleh permainan modern.  

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penilitian yang digunakan adalah penelitian deskrptif kualitatif. Penelitian ini 
bertempat di SDN Rejoasari Tanjungsari. Adapun subjek dalam penelitian ini 10 siswa 
kelas VI kelompok B. Peneliti akan menerapkan operasi hitung bilangan bulat bernunsa 
etnomatematika melalui  media wayang singkong. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain:  

a. Observasi 
Observasi bertujuan untuk mengamati aktivitas siswa selam mengikuti proses 

pembelajaran. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang juga merupakan guru 
SDN Rejosari. Aktivitas siswa yang diamati meliputi perhatian siswa terhadap 
penjelasan peneliti. Observer juga mengamati minat siswa apakah siswa 
bersemangat mengikuti pembelajaran atau justru bosan. Semangat tercermin ketika 
siswa aktif bertanya dan menjawab pertanyan selama proses pembelajaran, 
sebaliknya rasa bosan akan terlihat ketika  siswa  sering menanyakan kapan 
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pembelajaran berakhir. Kemandirian siswa dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan juga menjadi bagian pengamatan. 

b. Wawancara 
Wawancara dilakukan untuk memperkuat hasil observasi. Pada akhir kegiatan 

pembelajaran penulis melakukan  wawancara kepada beberapa sampel siswa untuk 
mengetahui pendapat mereka tentang pemanfaatan media wayang singkong dalam 
operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Sampel wawancara sebanyak 
empat siswa yang diplih secara cermat mewakili siswa dengan kategori cerdas, 
sedang, dan kurang berdasarkan peringkat pada rapor semester sebelumnya.   

c. Dokumentasi 
Penulis mendokumentasikan proses kegiatan pembelajaran dengan 

mengguankan media wayang singkong sebagai data pendukung. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan instrumen wawancara. 
Lembar observasi untuk mencatat aktivitas siswa selama pembelajaran operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat bernaunsa etnomatematika yakni dengan 
mengguankan media wayang singkong. Indikator lembar observasi aktivitas siswa 
meliputi; mendengarkan penjelasan peneliti, mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan peneliti, dan mengerjakan tugas individu. Instrumen wawancara berupa garis 
besar pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber saat melakukan 
wawancara. Aspek pertanyaan wawancara meliputi; pertama tercapainya pemanfaatan 
media wayang singkong dalam pembelajaran, kedua yaitu minat siswa terhadap 
penggunaan media wayang singkong.  

Tahap selanjutnya analisis data, yaitu data yang diperoleh dideskripsikan menjadi 
data yang mudah dipahami. Selanjutnya menganalasisi hasil wawancara dengan siswa 
yaitu dengan menuliskan hasil wawancara untuk membantu mempermudah menganalisis 
data.  Tahap terakhir yaitu menyimpulkan hasil analisis data observasi maupun 
wawancara. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap perencanaan pembelajaran 
Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang ada saat pelajaran sekolah 

yang diikuti oleh siswa kelas VI kelompok B sejumlah 10 siswa. Guru mempersiapkan 
lembar observasi aktivitas siswa, pertanyaan wawancara, media wayang singkong, 
silabus, RPP, latihan soal yang akan digunakan untuk materi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 

 Tahap pelaksanaan pembelajaran 
Tahap ini merupakan pengaplikasian dari perencanaan yang telah disiapkan 

sebelumnya oleh peneliti. Pelaksanaan disesuaikan dengan RPP pada tahap perencanaan 
dengan melibatkan media wayang singkong. Penggunaan media wayang singkong 
memiliki ketentuan yang harus disepakati oleh peneliti dan siswa sehingga siswa dapat 
menggunakan media ini dengan benar. 

Ketentuan tersebut antara lain: 
a. Posisi wayang diawali dari titik nol menghadap ke kanan 
b. Bilangan positif wayang bergerak maju 
c. Bilangan negatif wayang bergerak mundur 
d. Penjumlahan wayang menghadap ke kanan 
e. Pengurangan wayang dibalik mengadap ke kiri 
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Untuk memepermudah mengingat ketentuan tersebut, dapat dibantu dengan 
menggunakan nada lagu anak-anak yang sangat familiar. Lirik lagu yang dibuat 
merupakan aturan cara menggunakan media wayang singkong dalam operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Adapun lirik lagu tersebut dengam 
mengguanakan nada lagu naik-naik ke puncak gunung dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Lirik lagu 

 

Gambar 2. Siswa mempraktikan menggunakan wayang singkong 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maju-maju jika positif 

Mundur jika negatif … 

Kalo tambah hadapnya tetap 

Kalau kurang dibalik… 
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Adapun contoh pengguanan media wayang singkong sebagai berikut : 

 

Gambar 3. Contoh pengguanan wayang singkong 

Tahap observasi  
Tahap observasi dilaksanakan berjalan seiring dengan tahap pelaksanaan dalam 

proses pembelajaran menggunakan media wayang singkong. Observasi dilakukan dengan 
mengisi lembar observasi yang telah disediakan peneliti. Pada penelitian ini guru 
melibatkan satu orang observer yaitu Ibu Suparti S.Pd guru kelas V selaku teman sejawat 
peneliti. Hal yang diamati  adalah aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil pengamatan kasar yang dilakukan peneliti pada proses pembelajaran sebelum 
dilakukan pembelajaran dengan media wayang singkong menunjukkan bahwa aktivitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran masih rendah. Hal ini diindikasikan dengan 
masih banyaknya peserta didik yang kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru, 
tidak ada peserta didik yang berani mengajukan pertanyaan, tidak ada peserta didik yang 
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berani mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru, dan masih 
banyak peserta didik yang saling melihat pekerjaan teman saat diminta mengerjakan tugas 
secara individu. 

Berdasarkan hasil observasi selama pembelajaran yang dilaksanakan pada tanggal 23 
November 2021, siswa merasa tertarik dan menikmati sepanjang pembelajaran. Dari  10  
siswa  kelas  VI  yang  diberi pertanyaan awal sebagai apersepsi kegiatan pembelajaran  
“Apakah kalian mengenal maianan wayang singkong?” 6 siswa menjawab “Ya” dan 4 
siswa menjawab “Tidak”. Mereka sangat penasaran ketika peneliti mengeluarkan media 
wayang singkong. Mereka yang belum pernah melihat merasa terkesan dengan 
penampilan wayang singkong.  

Hasil observasi terhadap aktivitas belajar siswa  
Perolehan data aktivitas siswa dari hasil observasi oleh teman sejawat selama proses 

pembelajaran berlangsung. Data tersebut terekam dalam instrumen pengamatan. Tabel 1 
berikut ini menunjukkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran mengguankan media 
wayang singkong. 

Tabel 1. Aktivitas Belajar Siswa 

No Aspek yang diamti Jumlah siswa Pesentase 
Ya Tidak  

1 Mendengarkan penjelasan peneliti 9 1 90% 
2 Mengajukan pertanyaan 7 3 70% 
3 Menjawab pertanyaan peneliti 8 2 80% 
4 Mengerjakan tugas individu 10 0 100% 
 Rata-rata aktivitas belajar siswa 85% 

Berdasarkan data sebagaimana tercantum pada tabel tersebut perolehan nilai rata-rata 
aktivitas belajar siswa sebagai berikut: aspek mendengarkan penjelasan peneliti sebesar 
90,00%, aspek mengajukan pertanyaan sebesar 70%, aspek menjawab pertanyaan peneliti 
sebesar 80%, aspek mengerjakan tugas individu sebesar 100%. Secara keseluruhan 
aktivitas belajar siswa diperoleh nilai rata-rata sebesar 85%. Jika dibandingkan dengan 
nilai maksimal sebesar 100% maka diperoleh persentase ketercapaian sebesar 85%. Hal 
ini menunjukkan telah ada hasil yang positif dari penerapan penggunaan media wayang 
singkong. 

Aktivitas belajar siswa yang positif dikarenakan dalam memahami konsep materi 
menggankan media yang konkrit sehingga lebih mudah dipahami dan menarik. Selain itu 
dalam menyelasikan soal yang diberikan peneliti, mereka praktik langsung mengguakan 
media wayang singkong, sehingga soal menjadi lebih mudah diselesaikan. Hal ini sesuai 
dengan salah satu karakteristik siswa SD yang gemar merasakan atau mempraktikan 
sesuatu secara langsung. Berdasarkan teori perkembangan kognitif, siswa SD berada pada 
tahap operasi konkret yaitu umur 7 s.d 11 tahun (Good & Brophy, 1998: 124).  Tahapan 
ini ditandai dengan cara berpikir yang cenderung konkrit/nyata sehingga penjelasan 
materi pelajaran akan lebih mudah dipahami jika anak melakukan sendiri. Oleh karena itu 
peneliti hendaknya menyusun strategi  pembelajaran yang mendorong siswa langsung 
terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu stategi yang dapat 
digunakan yaitu dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik mereka.  

Tahap wawancara  
Selanjutnya dilakukan wawancara setelah kegiatan pembelajaran selesai. Sampel 

yang digunakan adalah empat siswa yang mewakili siswa dengan kategori cerdas diwakili 
oleh 1 siswa, kategori sedang diwakili oleh 2 siswa, dan kategori kurang diwakili 1 siswa. 
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Kategori ini berdasarkan peringkat pada rapor kenaikan kelas, karena materi bilangan 
bulat ini merupakan materi awal semester pertama kelas VI.  

Hasil wawancara sebagai berikut : 

1. Hasil Percakapan Peneliti dengan Fatin 
Peneliti “Apakah kamu pernah melihat wayang seperti ini sebelumnya?” 
Fatin “Pernah, dulu simbah pernah membuat seperti itu tapi bentuknya agak 

beda.” 
Peneliti “Apakah penggunaan media wayang singkong pada pembelajaran 

meningkatkan perhatian dalam belajar.” 
Fatin “Ya, soalnya ketiak guru menjelaskan sperti dalang.” 
Peneliti “Apakah menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

menyelesaikan soal?” 
Fatin “Ya, kalau aku merasa  lebih  membantu karena kalau hanya dibilangin 

bergerak ke kanan ke kiri malah bingung.” 
Peneliti “Apakah belajar menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

mengingat  materi yang disampaikan pada pembelajaran?” 
Fatin “Membantu, wayangnya lucu, ada lagunya juga.” 
Peneliti “Apakah menggunakan media wayang singkong membuat semakin 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran?” 
Fatin “Ya, karena meski belajar rasanya  kayak bermain.” 
Peneliti “Apakah penggunaan wayang singkong ini mudah?” 
Fatin “Mudah, karena ada lagunya.” 

 

2. Hasil Percakapan Peneliti dengan Adam 
Peneliti “Apakah kamu pernah melihat wayang seperti ini sebelumnya?” 
Adam “Pernah, Bu.” 
Peneliti “Apakah penggunaan media wayang singkong pada pembelajaran 

meningkatkan perhatian dalam belajar?” 
Adam “Ya, seru belajar dengan mengguanakan wayang.” 
Peneliti “Apakah menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

menyelesaikan soal?” 
Adam “Ya, dulu pernah diajarkan materi ini tanpa media saya bingung.”  
Peneliti “Apakah belajar menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

mengingat          materi yang disampaikan pada pembelajaran?” 
Adam Ya, soalnaya ada lagunya.” 
Peneliti “Apakah menggunakan media wayang singkong membuat semakin 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran?” 
Adam “Semangat, mengerjakan soal sambil ndalang.” 
Peneliti “Apakah penggunaan wayang singkong ini mudah?” 
Adam “Mudah.” 

3. Hasil Percakapan Peneliti dengan Vanesa 
Peneliti : “Apakah kamu pernah melihat wayang seperti ini sebelumnya?” 
Vanes : “Pernah, dulu waktu kecil.” 
Peneliti : “Apakah penggunaan media wayang singkong pada pembelajaran 

meningkatkan perhatian dalam belajar?” 
Vanes : “Ya, ketika bu peneliti menjelaskan semua siswa memperhatikan tidak 

sperti biasanya.” 
Peneliti : “Apakah menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

menyelesaikan soal?” 
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Vanes : “Ya, mengerjakan soal menjadi lebih mudah.”  
Peneliti : “Apakah belajar menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

mengingat    materi yang disampaikan pada pembelajaran?” 
Vanes : “Ya, selain mengguankan media, ada lagu untuk mengingat aturan 

mainnya.” 
Peneliti : “Apakah menggunakan media wayang singkong membuat semakin 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran?” 
Vanes : “Semangat, mengerjakan soal sambil memainkan wayangnya.” 
Peneliti : “Apakah penggunaan wayang singkong ini mudah?” 
Vanes : “Mudah sekali.” 

 
4. Hasil Percakapan Peneliti dengan Anggie 

Peneliti : “Apakah kamu pernah melihat wayang seperti ini sebelumnya ?” 
Anggia : “Belum” 
Peneliti : “Apakah penggunaan media wayang singkong pada pembelajaran 

meningkatkan perhatian dalam belajar ?” 
Anggia : “Ya, semua siswa diam memperhatikan penjelasan peneliti” 
Peneliti : Apakah menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

menyelesaikan soal? 
Anggia : “Ya, biasanya soal yang pengurangan bialngan negatif dengan bilngan 

negatif  bingung kalau tida menggunakan wayang.” 
Peneliti : “Apakah belajar menggunakan media wayang singkong membantu dalam 

mengingat  materi yang disampaikan pada pembelajaran?” 
Anggia : “Membantu sekali, ada lagunya juga.” 
Peneliti : “Apakah menggunakan media wayang singkong membuat semakin 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran?”. 
Anggia : “Ya, belajar jadi menyenagkan karena seperti bermain” 
Peneliti : “Apakah penggunaan wayang singkong ini mudah?” 
Anggia : “Mudah sekali.” 

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat siswa yang disesuaikan dengan aspek 
yang diamati, dapat ditarik kesimpulan sebagi berikut; aspek yang pertama tercapainya 
pemanfaatan media wayang singkong sesuai harapan, dimana siswa memberikan 
tanggapan bahwa wayang singkong mampu meningkatkan perhatian saat belajar, 
memudahkan dalam menyelesaikan soal, serta memudahkan dalam mengingat materi 
yang telah disampaikan saat pembelajaran, karena selain menggunakan media wayang, 
peneliti juga mengajarkan lagu aturan penggunaan waang singkong agar mudah diingat 
siswa.  Aspek pengamatan yang kedua yaitu minat siswa terhadap penggunaan media 
wayang singkong  pada kegiatan pembelajaran, dimana siswa memberikan tanggapan 
bahwa penggunaan wayang singkong dapat membangkitkan semangat belajar, mereka 
juga merasa senang dan mudah memparktikanya. Secara keseluruhan siswa menyatakan 
merasa senang belajar dengan mengguanakan media wayang singkong, karena seperti 
bermain sambil belajar dan tidak meraskan kesulitan dalam mengguankanya.  

Media wayang singkong merupakan media yang cocok digunakan dalam 
pembelajaran penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Penggunakan media ini 
dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep materi dan meningkatkan aktivitas 
siswa, karena siswa dapat menerapkan pembelajaran melalui praktik secara langsung 
yang membuat proses pembelajarannya menjadi lebih menarik. Indikator tersebut 
ditunjukkan dengan mulai banyak siswa yang serius dalam mendengarkan penjelasan 
peneliti, ada beberapa siswa yang berani mengajukan pertanyaan, ada beberapa siswa 
yang berani mengajukan diri untuk menjawab pertanyaan yang diajukan peneliti, dan 
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siswa yang saling melihat pekerjaan teman saat diminta mengerjakan tugas secara 
individu semakin berkurang. 

Penelitian terdahulu yang relevan antar lain penelitian Eko Widagdo (2019) bahwa 
dengan mengguankan media wayang geser kolaborasi dengan mistar hitung mampu 
membuat semakin tingginya aktivitas siswa dalam pembelajara pada kompetensi dasar 
operasi hitung bilangan bulat. Indah Sylvia Santoso (2014), dengan penelitian yang 
menggunaan media garis bilangan dengan penentu langkah dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas VB SDN Jeruk III/471 Surabaya. Oleh karena itu, guru dapat 
menggunakan media dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Penelitian serupa juga dilakukan Mamluatuh Karohmah (2013) tentang peningkatan hasil 
belajar operasi penjumlahan bilangan bulat dengan media wayang kartun di jalan 
bilangan. Penggunaan media wayang kartun di jalan bilangan dapat meningkatkan hasil 
belajar operasi penjumlahan bilangan bulat pada siswa kelas V SDN Klangonan Gresik. 

Beberapa penelitian  untuk meningkatkan pemahaman materi operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat telah dilakukan dan menghasilkan berbagai macam 
media peraga (Irfan, 2019; Wahyudi, 2021). Namun pada penelitian ini mengguankan 
media wayang singkong sebagai bentuk pengintegrasian unsur budaya ke dalam 
pembelajaran matematika. Mereka yang belum pernah melihat sebelumnya, merasa 
terkesan dengan penampilan wayang singkong. Hal ini memotivasi siswa untuk turut 
melestarikan permaianan tradisonal melalui pengenalan wayang singkong. 

Pengenalan wayang singkong kepada siswa, menjadikan siswa tahu bahwa kearifan 
lokal tidak sekedar menjadi sebuah tradisi sebagai media hiburan. Namun dapat pula 
dijadikan sebagai media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran matematika yang 
cenderung kaku serta kurang menyenangkan menjadikan  matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit dan menjadi momok. Penerapan operasi hitung bilagan bulat 
bernuansa etnomatematika melalui media wayang singkong menjadi alternatif soluai 
untuk mengaktifkan kegiatan belajar siswa dan memudahkan siswa dalam memahmi 
konsep materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, serta turut melestarikan 
budaya daerah dengan memperkenalkan wayang singkong sebagai media hiburan serta 
media pembelajaran. Selain terdapat kelebihan, media wayang singkong juga terdapat 
kelemahan, yaitu tangkai daun singkong kurang lebih hanya bertahan satu minggu, lama-
kelaman layu dan kering shingga menjadi rapuh. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
diperoleh simpulan hasil penelitian berikut. Penerapan operasi hitung bilangan bulat 
bernunsa etnomatematika melalui  media wayang singkong berjalan sesuai harapan dan 
aktifitas siswa menujukan hasil yang positif karena siswa terlibat langsung dalam 
mengguakan media wayang singkong. Hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik siswa 
SD yang gemar merasakan atau mempraktikan sesuatu secara langsung. Pemanfaatan 
media yang menarik dapat  menjadi alternatif solusi  yang dapat mengaktifkan kegiatan 
belajar siswa serta memudahkan siswa dalam memahmi konsep materi. Selain itu juga 
turut melestarikan permaianan tradisional dengan memperkenalkan wayang singkong 
sebagai media hiburan sekaligus media pembelajaran. Untuk kedepannya pemanfaatan 
media pembelajaran berbasis budaya dapat dimodifikasi lebih lagi. Sehingga unsur 
budaya tetap lestari ditengah perkembangan zaman yang semakin modern. 
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